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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis tentang penyimpangan penggunaan ragam bahasa pria oleh penututr 

wanita di bahasa Jepang atau yang biasa disebut dengan danseigo beserta faktor penyimpangan dari 

danseigo tersebut.  Pengetahuan pembelajar bahasa Jepang mengenai ragam bahasa yang terdapat 

di dalam pelajaran bahasa Jepang sangat kurang menjadi kesulitan tersendiri bagi pembelajar 

bahasa Jepang. Maka dari itu film animasi Jepang dapat kita gunakan untuk menjadi salah satu 

alternatif dalam mempelajari ragam bahasa Jepang salah satunya yaitu ragam bahasa pria atau 

danseigo karena didalamnya pasti akan muncul dialog-dialog yang mengandung unsur danseigo. 

Pada penelitian ini, peneliti akan meneliti mengenai apa saja ragam bahasa pria yang terdapat pada 

film animasi non non biyori, bagaimanakah pengungkapan ragam bahasa pria oleh penutur wanita 

yang terdapat pada film animasi non non biyori, dan apa saja faktor yang membelakangi 

penggunaan ragam bahasa pria oleh penutur wanita dalam film animasi non non biyori. Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi, mendeskripsikan, dan mengetahui faktor 

yang membelakangi penggunaan ragam bahasa pria oleh penutur wanita dalam film animasi non 

non biyori. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode simak dengan teknik bebas 

cakap diiringi dengan teknik catat. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan 64 percakapan penanda 

danseigo dari total 64 data dengan pengklasifikasian yaitu shuujoshi 39 buah, kandoushi 14 buah, 

dan ninshou daimeishi 11 buah. Dalam penelitian ini, peran penggunaan danseigo sebagai 

pernyataan keakraban lebih banyak muncul dibandingkan dengan peran penggunaan danseigo yang 

lainnya. Hal ini dikarenakan oleh lebih banyaknya interaksi karakter dengan teman-teman kelasnya 

dibandingkan dengan orang lain. Dari semua data yang telah dianalisis, baik jenis ragam bahasa 

pria shuujoshi,  kandoushi, maupun ninshou daimeishi semuanya dapat menyatakan perannya 

sebagai pernyataan kepada seseorang, menunjukan rasa, menunjukan suatu perintah, dan 

menunjukan karakter penutur tersebut. 

Kata kunci: Danseigo, film animasi, non non biyori, bahasa pria, penggunaan 
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ABSTRACT 

This study analyzes the deviation of the use of male language variants by female in Japanese or 

commonly referred to as danseigo and the deviations from danseigo.  Japanese learners' knowledge 

of the variety of languages contained in Japanese lessons is very less a difficulty for Japanese 

learners. So from that we can use Japanese animated films to be one of the alternatives in learning 

the variety of Japanese languages, one of which is the language of men or danseigo because in it 

there will definitely be dialogues that contain elements of danseigo. In this study, researchers will 

examine what male language variations are in non non biyori animated films, how are the 

expressions of male language by female speakers found in non non biyori animated films, and what 

are the factors that are behind the use of male language variants by female speakers in non non 
biyori animated films. The purpose of this study is to identify, describe, and find out the factors that 

are behind the use of male language variety by female speakers in non non biyori animated films. 

The method used in this study is the method of referring to the skillful free technique accompanied 

by note-taking techniques. Based on the results of the analysis, it was found 64 conversations of 

danseigo markers from a total of 64 data with classification namely shuujoshi 39 pieces, kandoushi 
14 pieces, and ninshou daimeishi 11 pieces. In this study, the role of using danseigo as a statement 

of familiarity appeared more than the role of other danseigo uses. This is due to more character 

interactions with classmates than other people. Of all the data that has been analyzed, both types of 

languages of the male, shuujoshi, kandoushi, and ninshou daimeishi can all express their role as 

statements to someone, show their sense, show a command, and show the character of the speaker. 

Keyword: Danseigo, animated film, non non biyori, male language, use 
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要旨 

本研究は女性の話者による使用される男性語の使用と逸脱要因を分析している。 日本語

の授業に含まれるさまざまな言語についての日本語学習者の知識は、日本語学習者にと

って難しいと思われる。日本のアニメを使ってさまざまな日本語を学ぶことができる。

その中の 1 つは男性語である。本研究の目的は『のんのんびより』というアニメを通し、

『のんのんびよりの』アニメに見られる女性の話者による男性語の表現はどのようにな

っているか、さらに、女性話者による男性語の異形の使用要因が理解できる。本研究の

方法は聴くテクニックと書き取るテクニックである。データの分析した結果によると、

男性語は 64のデータがあった。64データを分類すると、終助詞が 39データ、感動詞が

14 データ、さらに、人称代名詞が 11データ。 本研究においておなじみの声明としての

男性語の使用の役割は、他の男性語の使用の役割よりも多いことが分かった。したがっ

て、分析したデータからみれば、男性語の種類、終助詞、感動詞、および人称代名詞は

すべて、誰かへのステートメントとしての役割を表現し、意見を示し、しじを示し、そ

して話者の性格を示すことが確認できた。 

キーワード：男性語、アニメ、のんのんびより 
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